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ABSTRAK

Tenaga listrik disalurkan ke konsumen melalui sistem tenaga listrik. Dalam
pengamanan gangguan arus lebih satu fasa ke tanah pada Transformator daya 30
MVA PT.PLN (persero) Gardu Induk Talang Ratu, rele yang digunakan adalah
rele arus lebih (OCR), karena pengaman ini melindungi peralatan dan saluran
terhadap kerusakan dengan cara menghilangkan gangguan yang terjadi secara
cepat dan tepat. Dengan demikian diharapkan untuk masa yang akan datang
pelayanan listrik akan lebih efektif dan efisien. Dari hasil penelitian didapatkan
bahwa besar gangguan arus lebih satu fasa ke tanah pada Transformator di
panjang penyulang 0% = 957,187 A, 25% = 918,968 A, 50% = 878,874 A, 75% =
838,307 A, dan 100% = 798,309 A. Dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa
besarnya arus gangguan hubung singkat dipengaruhi oleh jarak titik gangguan,
semakin jauh jarak titik gangguan maka semakin kecil arus gangguan hubung
singkatnya, begitu pula sebaliknya.

Kata Kunci: arus lebih, transformator, satu fasa ke tanah, penyulang tarakan



ABSTRACT

Electric power is supplied to consumers via an electric power system. In
safeguarding single-phase overcurrent disturbances to the ground on the 30 MVA
power transformer PT.PLN (persero) Talang Ratu substation, the relay used is
the overcurrent relay (OCR), because this safeguards protect equipment and lines
against damage by eliminating disturbances that happened quickly and precisely.
Thus, it is hoped that in the future electricity services will be more effective and
efficient. From the research results, it was found that the magnitude of the one-
phase overcurrent disturbance to the ground in the transformer at feeder length
0% = 957,187 A, 25% = 918,968 A, 50% = 878,874 A, 75% = 838,307 A, and
100% = 798,309 A. From the calculation results, it can be seen that the
magnitude of the short circuit fault current is influenced by the distance of the
fault points, the farther the fault point distance, the smaller the short circuit fault
current, and vice versa.

Keywords: overcurrent, transformer, single phase to ground, tarakan feeder
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tenaga listrik disalurkan ke konsumen melalui sistem tenaga listrik.
Namun pada kenyataannya sistem distribusi sering mengalami gangguan antara
yang paling umum adalah hubung singkat satu fase ke ground. Suatu gangguan
hampir selalu berupa hubung langsung atau melalui impedansi. Istilah gangguan
identik dengan hubung singkat, yang merupakan suatu hubungan abnormal pada
impedansi yang relatif rendah terjadi secara kebetulan atau disengaja antara dua
titik yang mempunyai potensial yang berbeda. Selain itu ada ada pula rele arus
lebih atau yang lebih dikenal dengan OCR (Over Current Relay, Rele arus lebih
ini digunakan hampir pada seluruh pola pengamanan sistem tenaga listrik, lebih
lanjut rele ini dapat digunakan sebagai pengaman utama ataupun pengaman
cadangan pada saat terjadi gangguan arus lebih.

Pada transformator tenaga, dan OCR hanya berfungsi sebagai pengaman
cadangan (back up protection) untuk gangguan eksternal atau sebagai back up
bagi outgoing feeder. OCR dapat dipasang pada sisi tegangan tinggi saja, atau
pada sisi tegangan menengah saja, atau pada sisi tegangan tinggi dan tegangan
menengah sekaligus. Selanjutnya OCR dapat menjatuhkan PMT pada sisi dimana
rele terpasang atau dapat menjatuhkan PMT di kedua sisi transformator tenaga.
OCR jenis defenite time ataupun inverse time dapat dipakai untuk proteksi

transformator terhadap arus lebih.



Gardu Induk Talang Ratu PT.PLN (Persero) Palembang khususnya pada
penyulang Tarakan terkadang mengalami ganguan arus lebih serta ledakan kabel
tanah di tiang pertama. Dalam pengamanan gangguan arus lebih satu fasa ke tanah
pada Transformator daya 30 MVVA PT.PLN (persero) Gardu Induk Talang Ratu,
rele yang digunakan adalah rele arus lebih (OCR), Karena pengaman ini
melindungi peralatan dan saluran terhadap kerusakan dengan cara menghilangkan
gangguan yang terjadi secara cepat dan tepat. Dengan demikian diharapkan untuk

masa yang akan datang pelayanan listrik akan lebih efektif dan efisien.

1.2 Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut.

1. Bagaimanakah besar arus lebih hubung singkat satu fasa ke tanah, pada
transformator daya 30MVA 70/20 kV di Gardu Induk Talang Ratu
PT.PLN (Persero) Palembang?

2. Bagaimanakah setting arus over current relay (OCR) di Gardu Induk

Talang Ratu PT.PLN (Persero) Palembang?

1.3 Batasan Masalah
Karena ruang lingkup di dalam sistem tenaga Listrik terdapat beberapa
jenis gangguan hubung singkat maka, dalam pembahasan skripsi ini penyusun

membatasi permasalahanya yaitu:



1. Data penelitian di Gardu Induk Talang Ratu PT.PLN (Persero) Palembang
pada tahun 2020.

2. Arus hubungan singkat yang diteliti adalah arus 1 fhasa ke tanah.

3. Setting arus yang diteliti adalah arus over current relay (OCR).

4. Transformator daya yang diteliti adalah trafo 30MVA 70/20 kV.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui besar arus lebih hubung singkat satu fasa ke tanah, pada
transformator daya 30MVA 70/20 kV di Gardu Induk Talang Ratu PT.PLN
(Persero) Palembang.

2. Untuk mengetahui setting arus over current relay (OCR) di Gardu Induk

Talang Ratu PT.PLN (Persero) Palembang.

1.5 Metode Penelitian
Metode penelitian yang dilaksanakan pada penelitian Tugas Akhir ini
meliputi beberapa tahap kegiatan yaitu sebagai berikut.
1. Studi Literatur
Metode ini dilakukan dengan cara memperoleh data-data dengan membaca
dan mempelajari buku-buku maupun lewat situs- situs yang ada hubungannya
dengan masalah yang akan dibahas mengenai studi pengaman gangguan arus

lebih satu fasa ke tanah pada transformator daya 30 MVA.



2. Observasi
Metode ini dilaksanakan melalui pengamatan langsung ke lapangan untuk
melihat secara langsung peralatan yang diteliti mengenai studi pengaman
gangguan arus lebih satu fasa ke tanah pada transformator daya 30 MVA.

3. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu cara mengumpulkan data yang di
peroleh dari dokumen-dokumen yang ada di Gardu Induk Talang Ratu
PT.PLN (persero) Palembang mengenai studi pengaman gangguan arus lebih

satu fasa ke tanah pada transformator daya 30 MVA

1.6  Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran mengenai penulisan skripsi diuraikan dalam
lima bab yaitu sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan latar belakang, pemasalahan perumusan masalah.
batasan masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian, serta sistematika
penulisan skripsi.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini di bahas mengenai teori dasar mengenai studi pengaman
gangguan arus lebih satu fasa ke tanah pada transformator daya 30 MVA.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian berupa data-
data mengenai studi pengaman gangguan arus lebih satu fasa ke tanah

pada transformator daya 30 MVA.



BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada hab ini berisi tentang inti pembahasan skripsi, yang membahas
mengenai arus hubungan singkat 1 fhasa ke tanah, setting arus over
current relay (OCR), dan besar arus lebih hubung singkat satu fasa ke
tanah, pada transformator daya 30MVA 70/20 kV di Gardu Induk Talang
Ratu PT.PLN (Persero) Palembang.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian skripsi

tersebut.
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